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Dalam rangka menyadari dan memahami pentingnya keberadaan suatu keluarga sebagai pemberi pengaruh
yang mendalam bagi kepribadian seseorang dan sebagai pendidik utama, perlu disadari bahwa kesatuan dan
peranan dari kedua orang tua akan memberikan perasaan aman dan terlindung bagi anak. Perasaan aman dan
terlindung ini sangai diperlukan anak dalam bertumbuh dan berkembang. Dengan demikian baik ayah
maupun ibu sangat berperan dalam mewujudkan perasaan dan suasana aman bagi anak, atau dengan
perkataan lain ayah dan ibu sama-sama mempunyai peranan yang besar bagi perkembangan anak. Namun
sgjauh ini yang lebih banyak menjadi topik penelitian adalah keteriibatan dan peranan ibu bagi
perkembangan anak. Keterlibatan dan peranan ayah sangat sedikit sekali disinggung walaupun tidak dapat
dipungkiri bahwa peranan ayah sangat penting. Karenaitu peneliti tertarik untuk menelitinya khususnya
mengenai konsep ayah yang diinginkan anak. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lebih
lengkap tentang konsep orang tua, khususnya dari sudut pandang anak.

Disamping melihat konsep ayah yang diinginkan anak, peneliti jugatertarik untuk meiihat apakah ada
perbedaan konsep ayah yang diinginkan antara anak laki-laki dengan anak perempuan, karena Fitzgeratd
dalam teorinya mengatakan bahwa ayah mempunyai harapan dan perlakuan yang berbeda terhadap anak
laki-laki dan anak perempuan mereka.

Penelitian ini dilakukan pada 81 subyek dengan menggunakan incidental sampling. Instrumen yang
digunakan berupa hasil mengarang dan hasil menggambar anak usia 8-9 tahun tentang konsep ayah yang
mereka inginkan. Kegiatan menggambar itu sendini hanya merupakan media untuk mempermudah anak
dalam mengungkapkan pemikiran melalui mengarang.

Hasil utama penelitian ini memberikan ciri-ciri yang dikelompokkan berdasarkan aspek kepribadian dan
aspek peran. Juga ditemukan bahwa tidak ada perbedaan konsep ayah yang dinginkan anak |aki-laki dengan
anak perempuan. Hasil yang tidak sesuai dengan tinjauan teoritisini menurut peneliti disebabkan oleh
adanya penerapan konsep androgini oleh ayah terhadap anak. Untuk penelitian lebih lanjut, peneliti
menyarankan untuk melihat perbedaan konsep ayah yang dinginkan dengan konsep ibu yang diinginkan
anak. Penelitian ini juga dapat diterapkan pada sampel dengan usialebih muda, dapat juga membah
metodenya yaitu dengan menggunakan teknik Q-sort dengan memakai hasil gambar-gambar anak tentang
ayah yang diinginkan. Selain itu, peneliti juga menyarankan melakukan penelitian yang melihat konsep-
konsep anggoia keluarga lainnya, misalnya adik atau kakak, sehingga benar-benar diperoleh gambaran yang
utuh tentang hubungan dalam keluarga.
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